1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1.  Perkembangan inflasi di Kabupaten Halmahera Tengah pada triwulan I 2025 adalah
sebagai berikut :

a. Pada Januari 2025 terjadi deflasi year on year (y-on-y) Kabupaten Halmahera Tengah
sebesar 0,70 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 106,93.

Deflasi y-on-y terjadi karena adanya penurunan harga yang ditunjukkan oleh turunnya indeks
3 (tiga) kelompok pengeluaran, yaitu: perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga
sebesar 13,15 persen; transportasi sebesar 0,61 persen; dan informasi, komunikasi, dan jasa
keuangan sebesar 0,42 persen. Sedangkan kenaikan indeks ditunjukkan oleh 8 (delapan)
kelompok pengeluaran, yaitu makanan, minuman dan tembakau sebesar 2,39 persen; pakaian
dan alas kaki sebesar 3,80 persen; perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga sebesar 1,71 persen; kesehatan sebesar 3,39 persen; rekreasi, olahraga, dan budaya
sebesar 0,45 persen; pendidikan sebesar 1,96 persen; penyediaan makanan dan
minuman/restoran sebesar 2,71 persen; dan perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 2,05
persen.

Tingkat deflasi month to month (m-to-m) sebesar 1,64 persen dan tingkat deflasi year to date
(y-to-d), Januari 2025 terhadap Desember 2024 sebesar 1,64 persen.

b.  Pada Februari 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kabupaten Halmahera Tengah
sebesar 0,05 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 107,17.Inflasi y-on-y
terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya indeks 9 (sembilan)
kelompok pengeluaran, yaitu: makanan, minuman dan tembakau sebesar 3,92 persen; pakaian
dan alas kaki sebesar 3,80 persen; perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga sebesar 1,15 persen; kesehatan sebesar 3,36 persen; transportasi sebesar 0,84 persen;
rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 1,06 persen; pendidikan sebesar 1,96 persen,
penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 2,21 persen; dan perawatan pribadi dan
jasa lainnya sebesar 2,74 persen. Sedangkan penurunan indeks ditunjukkan oleh 2 (dua)
kelompok pengeluaran, yaitu perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar
13,21 persen; dan informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,43 persen.

Tingkat inflasi month to month (m-to-m) sebesar 0,22 persen dan tingkat deflasi year to date
(y-to-d), Februari 2025 terhadap Desember 2024 sebesar 1,42 persen.

C. Pada Maret 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kabupaten Halmahera Tengah
sebesar 3,12 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 109,78

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya indeks 10
(sepuluh) kelompok pengeluaran, yaitu: makanan, minuman dan tembakau sebesar 6,12
persen; pakaian dan alas kaki sebesar 3,96 persen; perumahan, air, listrik, dan bahan bakar
rumah tangga sebesar 0,44 persen; perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga sebesar 1,05 persen; kesehatan sebesar 3,36 persen; transportasi sebesar 0,73 persen;
rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 1,06 persen; pendidikan sebesar 1,96 persen;
penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,13 persen; dan perawatan pribadi dan
jasa lainnya sebesar 2,76 persen. Sedangkan penurunan indeks ditunjukkan oleh 1 (satu)
kelompok pengeluaran, yaitu informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,54 persen.

Tingkat inflasi month to month (m-to-m) sebesar 2,44 persen dan tingkat inflasi year to date (y-
to-d), Maret 2025 terhadap Desember 2024 sebesar 0,98 persen.
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Grafik perkembangan Inflasi (y-on-y) Kabupaten Halmahera Tengah Triwulan I
Tahun 2025 terhadap perkembangan Inflasi secara Nasional dan Provinsi Maluku
Utara.

Mengawali Tahun 2025, terajdi terjadi deflasi year on year (y-on-y) sebesar 0,70 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 106,93. Pada Bulan Maret 2025 terjadi inflasi
year on year (y-on-y) Kabupaten Halmahera Tengah sebesar 3,12 persen dengan Indeks Harga
Konsumen (IHK) sebesar 109,78.

. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Halmahera Tengah pada Februari 2025, terjadi inflasi Years on Years sebesar 0,05 Persen
atau terjadi kenaikan IHK dari 107,12 per Februari 2024, menjadi 107,17 pada Februari,
angka inflasi yeaer on years bulan Februari yang resmi dirilis oleh BPS Halteng terjadi inflasi
sebesar 0,05 persen. Angka ini menunjukkan bahwa ketersediaan bahan pokok selama
ramadhan di pasar Weda masih cukup aman, apabila dibandingkan dengan bulan Januari,
dimana Halteng mengalami deflasi sebesar -0,70% akibat masih diberlakukannya subsidi
listrik sampai akhir bulan Februari 2025, maka kenaikan harga barang dipasaran masih dalam
tahap kewajaran. Hal ini disebabkan karena ada beberapa komoditas yang permintaannya
meningkat, seperti beras, terigu, gula pasir, cabe rawit dan telur serta daging. Oleh karena itu
maka Pemerintah Daerah (Pemda) melalui Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) telah
melakukan sidak pasar pada tanggal 26 Pebruari 2025 untuk memastikan stock kebutuhan
sembako menjelang ramadhan dan idul Fitri tetap aman).

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
Pelaksanaan Program Kerja Tim Pengendalian inflasi Daerah di Kabupaten Halmahera Tengah
pada Triwulan I 2025.

o Kerja sama antara Pemda Kabupaten Halmahera Tengah dan PT.TANTO INTIM
LINE



Pada tanggal 6 Januari 2025, dari hasil koordinasi diantara Pemerintah Daerah Kabupaten
Halmahera Tengah dengan PT. Tanto Intim Line berkaitan dengan perihal minat kerjasama
pelayanan fasilitas distribusi dan konsolidasi barang, maka diadakannya kesepakatan yang
dituangkan dalam bentuk surat Perjanjian.

Dengan adanya kerjasama ini diharapkan dapat meningkatkan konektivitas modal transportasi
logistik untuk memperlancar pasokan barang kebutuhan pokok serta meningkatkan peran
distributor dan subdistributor dalam ketersediaan barang kebutuhan masyarakat Kabupaten
Halmahera Tengah, sehingga dapat menekan biaya mobilisasi barang logistik.

o Gerakan Tanam dan penen Cabai
Hari/Tanggal : Rabu 7 Januari 2025.
Tempat : Desa Wairoro Indah Kecamatan Weda Selatan.

Dalam Kegiatan ini, Bupati dan Rombongan beserta kelompok tani pangan mandiri telah
melakukan penanaman bibit cabe varitas jitu sebanyak 10,000 pohon/anakan dengan luasan
tanam 1,7 Ha

Bupati berharap kedepan komoditas cabe tidak hanya sebagai penghasil komiditas
penyanggah di Kabupaten Halmahera Tengah dalam pemenuhan pasokan, tetapi bisa menjadi
penyanggah di daerah-daerah atau Kabupaten/Kota yang ada di wilayah Provinsi Maluku
Utara.

Kegiatan ini disertai dengan penyerahan Bantuan Bibit Hortikultura sayuran beserta sarana
produksi pertanian (SAPROTAN) berupa pupuk dan Obat-obatan/pestisi dan Langkah yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Tengah ini guna menjawab
kebutuhan pasar sekaligus upaya stabilisasi pasokan dan harga pangan khususnya komoditas
cabe dalam pengendalian inflasi daerah sesuai arahan Presiden Republik Indonesia dan
Menteri dalam Negeri.

o Bantuan Benih Padi Varietas 32

Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Tengah, melalui Dinas Pertanian menyerahkan
benih padi varietas Inpari 32 kepada petani di Desa Lembah Asri Kecamatan Weda Selatan.
Bantuan benih ini diberikan pada Kamis (23/1/2025).

Jumlah petani yang menerima benih padi sebanyak delapan orang. Ada 10 area penanaman
yang akan mereka garap, dengan masing-masing lahan berukuran 0,75 ha atau total 7,5 ha.

Sebagai informasi, luas lahan sawah yang sudah diolah dan ditanami di Halmahera Tengah
mencapai 18 ha yang tersebar di tiga desa. Rincian masing-masing di Desa Wairoro Indah
seluas 7,5 ha, Desa Lembah Asri 7,5 ha di Kecamatan Weda Selatan, dan Desa Persiapan Era
Fagogoru (SP 1 trans waleh) di Kecamatan Weda Utara seluas 3 ha.

o Gerakan Penanaman Jagung
Hari/Tanggal : Januari 2025

Tempat : Patani Barat



Program dari Dinas Pertanian yakni Penanaman Jagung 0,5 Ha taget produksi 2 Ton, Kacang
Tanah 0,3 Ha Target Produksi : 1,5 Ton, Bawang Merah 0,3 Ha Target Produksi : 4 Ton di
Kecamatan Patani Barat.

o Penanaman Cabe
1. Hari/Tanggal : 4 Februari 2025
2. Tempat : Desa Yeke Kecamatan Weda
3. Program dari Dinas Pertanian Kabupaten Halmahera Tengah pada Kelompok Tani
di Tramigrasi Wale SP 2 Desa Yeke Kecamatan Weda Timur hari selasa dengan
luasan 1 Ha. Target produksi : 10 Ton untuk musim tanamn pertama.
o Sidak harga dan Ketersedian Stok

1. Hari/Tanggal : Rabu 26 Februari 2025

2. Tempat : Pasar Rakyat dan Distributor Weda

3. Sidak dalam rangka menyambut hari besar (HKBN) Ramadhan, Tim TPID Kabupaten
Halmahera Tengah melakukan sidak ketersedian stok di Pasar Rakyat, agen dan
Distributor di dalam Kota Weda. Tim Pengendalian Inflasi Daerah dipimpin Assiten II
Bidang Ekonomi dan didampingi oleh Wakapolres, Kasi Ops 1512 Kodim Weda, Kasi
PAPBB Kajari Halteng dan anggota TPID Halteng.

4. Hasil dari sidak untuk stok bahan pokok selama bulan puasa masih dalam kondisi
aman,yaitu Beras 281 Ton, Gula 32 Ton, Terigu 27 Ton, Minyak Goreng 5 Ton, Telur 2
Ton, Bawang Merah 1,8 Ton, Bawang Putih 1 Ton, daging ayam ras 7 Ton, Cabai
Keriting 1,2 Ton dan Cabai Rawit Merah 800 Kg.

o Kegiatan Mengikuti High Level Meeting

Tanggal kegiatan : 21 Maret 2025
Tempat Kegiatan : Halmahera Room, Hotel Bella Ternate

Pimpinan Rapat dan Narasumer: Kepala Perwakilan BI Maluku Utara dan Gubenur Maluku
Utara

Peserta Rapat : Kepala BI, Kepala Daerah 10 Kab/Kota dan TPID Prop dan
Kab/Kota
Peserta dari Halteng : Mewakili Bupati Kadis Ketpang, Kabag Perekonomian dan

SDA dan Aggota TPID Halteng.

Hasil Kegiatan : Gubernur Maluku Utara mempunyai target mempunyai
swamsembada pangan ikan, beras, ayam ras, daging dan barito. Jadi tiap Kabupaten/Kota
memetakan wilayah untuk daerah peternak dan pertanian untuk awal percobaan Kabupaten
Halut, Halbar dan Halsel.

o Kegiatan Mudik Gratis Angkutan Lebaran 2025

Hari/Tanggal : 25 Maret 2025 s.d 29 Maret 2025
Tempat :Terminal Weda, Pelabuhan Laut Weda dan Pelabuhan Penyebrangan
Weda

Peserta kegiatan terdiri dari seuluruh masyarakat di Kabupaten Halmahera Tengah dari mulai
pelajar,mahasiswa, para pekerja dan orang tua. Sumber dana dari pelaksanaan kegiatan ini



sebesar Rp.200.000.000 (Dua Ratus Juta Rupiah). Dibebankan pada dana APBD Pemerintah
Kabupaten Halmahera Tengah.

Rute Mudik Gratis Angkuta Lebaran 2025 Kabupaten Halmahera Tengah, sewa minibus
kapasitas 7 seat sebanyak 20 unit tujuan: Weda-Weda Tengah, Weda-Weda utara, Weda-Weda
Selatan, Weda-Patani Barat, Weda-Patani, Weda-Patani Utara, Weda Patani Timur. Kerja sama
dengan KM.Sunliya dan KMP Arar tujuan Weda-Patani-Gebe.

o Pembagian Paket Sembako Gratis Ramadhan 2025

Pembagian Pangan Gratis dalam rangka pengendalian Inflasi menjelang Lebaran yang
dilaksanakan mulai taggal 07 Maret sampai tanggal 21 Maret yang tersebar di seluruh
Kecamatan sesuai tabel dibawah:

» Tabel Pelaksanaan Pangan Gratis
TANGGAL

NO PELAKSANAAN LOKASI JUMLAH PAKET
1 07 Maret 2025 Kec. Weda Utara 1500

2 09 Maret 2025 Kec. Weda 1500
3 10 Maret 2025 Kec. Weda Selatan 1500
4 12 Maret 2025 Kec. Weda Tengah 1500

5 16 Maret 2025 Kec. Patani 1500
6 15 Maret 2025 Kec. Patani Barat 1500
7 16 Maret 2025 Kec. Kec. Patani Timur 1500
8 17 Maret 2025 Kec. Patani Utara 1500
9 18 Maret 2025 Kec. Weda Timur 1500
10 21 Maret 2025 Kec. Pulau Gebe 1500
Total 15000

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Pentingnya Kerjasama antar Organisiasi Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera
Tengah dan Provinsi Maluku Utara dalam kelancaran komoditas pangan di Maluku Utara

2. Lebih sering dilakukan kegiatan Gerakan dan Tanam Cabe dalam rangka pengendalian
Inflasi Daerah, khususnya harga Cabe yang melonjak di Pasaran

3. Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Tengah perlu meningkatkan hasil produksI
serta menstabilkan pendapatan masyrakakat (tingkat upah), menetapkan harga
maksimum, serta melakukan pengawasan dan distribusi barang.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Adanya pelaksanaan Pasar Murah

2. Lebih rutin melakukan sidak pasar dan distributor khususnya di Kota Weda
3. Perlu lebih giat lagi dalam Gerakan menamam

4. Melakukan evaluasi dan Variasi Produk Lokal






